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ABSTRAK 

RISMA: Analisis Minat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) Pada Mata Pelajaran Matematika di SMP Negeri 

Satu Atap Rattematama, Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025. 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya minat belajar siswa pada 

saat menggunakan model pembelajaran langsung. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui minat belajar siswa melalui model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri Satu 

Atap Rattematama. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri Satu Atap Rattematama yang berjumlah 

26 orang siswa terdiri dari 13 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Teknik 

pemilihan subjek penelitian adalah teknik purposive sampling dan terpili 7 subjek 

penelitian yang terdiri 1 guru matematika dan  6 siswa dengan minat belajar siswa 

dengan kategori tinggi, sedang dan rendah. Intrumen yang digunakan yaitu angket 

minat belajar dan pedomana wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa dengan minat belajar tinggi lebih terlibat, tertarik dan fokus ketika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dibanding dengan 

pembelajaran langsung. Siswa dengan minat belajar sedang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe TPS memberikan pengaruh positif terhadap 

perasan senang, tertarik, terlibat dan memperhatikan siswa, terutama jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran langsung. Siswa dengan minat belajar 

rendah menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS siswa 

merasa kurang nyaman dan tidak terlalu teratik dengan model pembelajaran TPS.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran TPS berdampak berbeda pada 

siswa sesuai minat belajarnya. Siswa dengan minat tinggi lebih terlibat dan fokus, 

siswa dengan minat sedang merasakan manfaat dari diskusi, sementara siswa 

dengan minat rendah lebih memilih pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : Minat Belajar, Model Kooperatif, Think Pair Share (TPS), 

Matematika. 
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ABSTRACT 

RISMA: Analysis Of Students' Learning Interest Through The Think Pair Share 

(TPS) Type Cooperative Learning Model Ini Mathematics Subjects At One Roof 

Rattematama State Junior High School, Thesis. Majene: Faculty Of Teacher 

Training And Education, University Of West Sulawesi, 2025 

The problem in this study is the ;ack of student interest in learning whwn 

using direct learning capital. The aimof this research is  to determine 

students’interest ini learning in the think pair share (TPS) type cooperative 

learning model in mathematics subjects at the rattematama one roof public middle 

school. The type of research used was descriptive qualitative, the subjects of this 

research were students ini class VIII of the rattematama one roof state middle 

school, tiatling 26 students consisting of 13 famale students and 13 male students. 

Then reseach subject selection techniques is the purposive sampling technique and 

7 research subjects were selected consistrng of 1 matematics teacher and 6 

matematics with students’ interest in learning in the high, medium and low 

categories. The results of this study show that students with high learning interests 

are more involved, interested, and focused when using the TPS type cooperative 

learning model compared to the direct learning model. Students with moderate 

learning interests showed that the TPS type cooperative learning model had a 

positive influence on students’ feelings of pleasure, interest, involyment and 

attention, especially when compared to the resect learning model. Students with 

low learning interest show that the TPS type cooperative learning model makes 

students feel less comfortable and are not very interested in the TPS learning 

model. So it can be concluded that the TPS learning model has different impacts 

on students according to their learning interests. Students with high interest are 

more involved and fokused, students with medium interest feel the benefits of 

discussion, while students with low interest prefer direct learning. 

Keywords : interest in learning, think pair share (TPS) type cooperatipe larning 

model, mathematics learning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Minat belajar menurut Sirait (2016) adalah dorongan-dorongan dari dalam 

diri peserta didik secara psikis dalam mempelajari sesuatu dengan penuh rasa 

sadar ketenangan dan kedisiplinan yang membuat individu aktif dan senang dalam 

melakukannya. Minat belajar tidak tumbuh dengan sendirinya. Bila siswa 

menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan 

yang dianggap penting dan apabila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman 

belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya kemungkinan besar dia akan 

berminat untuk mempelajarinya (Raditya, 2015). Namun, membangkitkan minat 

belajar siswa itu juga merupakan tugas guru yang mana guru harus benar-benar 

bisa menguasai semua model pembelajaran terutama memberi pembelajaran yang 

membantu siswa dalam berpikir kritis dan melatih kemampuan berbahasa siswa 

dengan cara berdiskusi dengan model pembelajaran yang menarik perhatian 

siswa. Salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair share 

(TPS) dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama 

dan bertukar pikiran sehingga siswa merasa senang selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 

Satu Atap Rattematama yang dilakukan pada tanggal 10 Januari 2024, diperoleh 

informasi bahwa terdapat beberapa siswa yang kurang tertarik dalam model 

pembelajaran yang digunakan guru yaitu metode ceramah (pembelajaran 

langsung). Siswa merasa tidak bebas dalam mengungkapkan pendapatnya karena 

kemampuan berbahasanya masih sangat kurang. Siswa mudah merasa bosan pada 

saat pembelajaran berlangsung dan banyak siswa yang melakukan aktivitas lain 

pada saat proses pembelajaran dimulai. Akibatnya siswa tersebut kurang tertarik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menanggapi permasalahan tersebut, 

guru menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dengan 

tujuan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Model pembelajaran ini 

digunakan pada saat materi himpunan.  Model ini memberikan kesempatan lebih 

luas kepada siswa untuk berpikir, berdiskusi, memberikan jawaban, serta saling 
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mendukung antar anggota kelompok. Sehingga dapat mendorong siswa yang 

memiliki kemampuan awal rendah dapat terpacu untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran.  

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pendekatan di mana guru 

menciptakan situasi belajar yang mendorong terjadinya interaksi aktif antara siswa 

(Kamal, 2017). Salah satu bentuk dari model ini adalah metode pembelajaran 

Think Pair Share (TPS), yang pertama kali diperkenalkan oleh Frank Lyman pada 

tahun 1981 (Kamal, 2017). Model TPS mengajarkan pentingnya kerja sama dalam 

jangka waktu tertentu. Melalui kolaborasi, dua individu dapat menyelesaikan 

tugas dengan lebih efisien, yang pada akhirnya membuat siswa lebih tertarik 

mengikuti proses pembelajaran tersebut. 

 Pembelajaran menurut Suryadi (2014) adalah interaksi edukatif yang 

terjadi antara guru dengan siswa di dalam kelas. Proses pembelajaran itu terdapat 

dua aktivitas yakni proses belajar dan proses mengajar yang merupakan proses 

interaksi antara dua unsur manusiawi yakni siswa sebagai pihak yang belajar dan 

guru sebagai pihak yang mengajar. Dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

guru dan siswa juga terdapat objek pembelajaran atau mata pelajaran yang akan 

diajarkan kepada siswa salah satunya adalah mata pelajaran matematika yang juga 

memiliki peranan penting dalam ruang lingkup pendidikan.  Menurut Rahman 

(2018) pembelajaran matematika merupakan salah satu pembelajaran yang 

membahas tentang konsep dan struktur matematika yang terdapat dalam materi 

yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika 

didalamnya. Secara umum tujuan pembelajaran matematika yaitu membekali 

peserta didik untuk memecahkan persoalan dan menyelesaikan masalah 

pembelajaran. Berdasarkan pengertian tersebut pembelajaran matematika 

merupakan proses pembelajaran yang dimulai dari sekolah dasar hingga 

perguruan tinggi yang bertujuan untuk membekali mereka dengan kemampuan 

bekerja sama. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Azizah & Mashar 

(2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengaknalisis penerapan kooperatif tipe 

think pair share (TPS) dalam membantu peserta didik memahami mata pelajaran 

matematika dan faktor pendukung serta penghambat penerapan model TPS. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share (TPS) pada mata pelajaran matematika kelas III di MI Darussalam 01 

Kartasura dapat membangkitkan antusiasme siswa. Hal ini dipengaruhi oleh 

adanya interaksi langsung yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok sehingga 

dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk berusaha bertanya 

dan mencari jawaban. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Marlina et al., 

(2017) penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Sabjek dalam 

penelitian ini melibatkan kelas VII B dan VII C di MTS Negeri 1 Palembang. 

Hasil penelitian mengenai pengaruh penerapan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) terhadap minat belajar siswa kelas VII MTSN 1 Palembang 

menunjukkan bahwa terdapat perolehan data berupa persentase minat belajar pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul: 

Analisis Minat Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Koopearatif Tipe 

Think Pair Share (TPS) Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMP Negeri Satu 

Atap Rattematama. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di identifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Penerapan model pembelajaran langsung (ceramah) yang selama ini digunakan 

belum mampu mendorong siswa untuk aktif menyampaikan pendapat, karena 

keterbatasan kemampuan berbahasa dan rasa kurang percaya diri. 

2. Siswa cenderung merasa bosan dan kurang tertarik dalam proses pembelajaran 

matematika. Hal ini terlihat dari rendahnya keterlibatan siswa serta adanya 

aktivitas diluar kegiatan pembelajaran saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

3. Minat belajar siswa masih sangat kurang pada saat menggunakan model 

pebelajaran langsung dibanding dengan model pembelajarang kooperatif tipe 

think pair share (TPS). 

C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, fokus dalam penelitian ini adalah 

bagaimana minat belajar  siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share (TPS) pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri Satu Atap 

Rattematama? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui minat belajar siswa dalam model pembelajaran kooperatif tipe 

think pair share (TPS) pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri Satu Atap 

Rattematama. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Dapat digunakan sebagai tinjauan pustaka bagi peneliti lain apabila 

peneliti sedang melakukan penelitian yang berkaitan dan sejenis dengan 

penelitian ini. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Guru 

Dapat memberikan pengetahuan tambahan dan masukan kepada guru-guru 

khususnya bagi guru baru yang belum memiliki banyak pengalaman dalam 

mengajar matematika dan untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran 

tipe think pair share (TPS).   

b. Bagi Siswa 

Dapat menumbuhkan minat belajar siswa untuk berpartisipasi dalam 

proses kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran tipe 

think pair share (TPS). 

c. Bagi Peneliti 

Suatu pengalaman sangat berharga sebagai calon guru yang selanjutnya 

dapat dijadikan masukan untuk lebih meningkatkan minat belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Minat Belajar Siswa 

1. Pengertian Minat Belajar Siswa 

Minat secara etimologis berasal dari bahasa inggris “Interest” yang berarti, 

kesukaan perhatian, kecenderungakn hati pada sesuatu dan keinginan (Suryani, 

2020). Minat adalah komponen internal dalam diri individu yang sangat 

berpengaruh terhadap tindakannya (Matondang, 2018). Seorang individu akan 

merasa ingin bahkan perlu untuk melakukan sesuatu atau mendalami sesuatu jika 

muncul rasa tertarik dalam dirinya. Menurut Sardiman (2019) minat adalah 

kecenderungakn atau keinginan yang kuat dan berkelanjutan dari seorang individu 

untuk terlibat dalam kegiatan belajar tertentu. Hal ini mencakup ketertarikan, 

motivasi dan keinginan yang mendalam untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, atau pemahaman dalam bidang-bidang tertentu. Oleh karena itu 

minat dapat diartikan sebagai suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. 

Minat belajar yaitu suatu rasa lebih suka, ketertarikan dan hasil interaksi 

seseorang dengan kegiatan tertentu. Minat belajar memberikan penga ruh positif 

terhadap pembelajaran akademik, pengetahuan dan bidang studi tertentu bagi 

individu. Menurut Renninger (2015) minat  belajar merupakan fenomena yang 

terjadi karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungakn disekitarnya. 

Hal ini berarti bahwa objek atau peristiwa yang terjadi di sekitar indvidu dapat 

menimbulkan ketertarikan terhadapnya terutama ketika terjadi kontak dengan 

objek tersebut. Minat belajar timbul karena adanya perhatian pada suatu objek, di 

mana perhatia tersebut menimbulkan keinginan untuk mempelajari dan 

membuktikan lebih lanjut. Minat belajar merupakan  kesadaran peserta didik pada 

satu objek, suatu soal atau situasi mengakndung sangkut paut dengan dirinya 

dapat diketahui bahwa dalam minat belajar selain timbulnya perhatian timbul pula 

usaha untuk menghasilkan sesuatu pada objek tersebut. Menurut Abadi & 

Prayugak  (2019) menyatakan bahwa timbulnya minat dalam diri siswa pada 

prinsipnya dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu : 1) minat yang tumbuh dalam 
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diri. 2) minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. Dapat kita ketahui 

bahwa minat belajar adalah sifat yang tumbuh relatif menetap pada diri kita. 

Minat memiliki pengakruh yang besar dalam setiap kegiatan siswa karena dengan 

minat siswa hanya dapat melakukan hal yang dia senangi dan menarik 

perhatiannya. Oleh karena itu, dapat kita simpulkan bahwa minat belajar 

merupakan aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya kemauan, dorongan 

yang timbul dari dalam diri individu untuk memiliki objek yang sejenis.  

2. Ciri-ciri Minat Belajar Siswa 

Menurut Slameto (2015) siswa yang berminat dalam belajar memiliki ciri-

ciri sebagai berikut : 

a. Memiliki kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang 

sesuatu yang dipelajari secara terus menerus. 

b. Ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya. 

c. Minat selalu diikuti dengan perasaan senang dan dari situ diperoleh kepuasan. 

d. Lebih menyukai hal yang menjadi minat dari pada hal yang lain. 

e. Dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan. 

3. Fungsi Minat Belajar Siswa 

Menurut Achru (2019) fungsi minat belajar siswa yaitu sebagai berikut : 

a. Sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. 

b. Mendorong siswa untuk berbuat dalam mencapai tujuan. 

c. Penentu arah perbuatan siswa yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai 

d. Penseleksi perbuatan sehingga perbuatan siswa yang mempunyai motivasi 

senantiasa selektif dan tetap terarah kepada tujuan yang dicapai. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Minat Belajar Siswa 

Menurut Sari (2020) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat belajar antara lain : 

a) Faktor Internal. 

1) Intelegensi, merupakan kemanpuan penting yang sangat diperlukan bagi 

keberhasiln belajar seseorang. 

2) Bakat, adalah potensi/kecakapan dasar yang dimiliki sejak lahir. 

3) Motivasi, merupakn faktor pendorong akan adanya minat. 

4) Sikap peserta didik/siswa, adalah gejalah internal yang berdimensi efektif. 
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b) Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga, merupakan pondasi awal akan seperti apa pribadi anak-anak 

terbentuk dan itu juga akan sangat berpengaruh pada pola pikir serta proses 

belajar anak.  

2) Guru, merupakan ujun tombak dari pendidik di sekolah. 

3) Lingkungakn sosial, dalam hal ini adalah masyarakat, tetangga, teman 

sepermainan lembaga sosial dan keagamaan, sarana-prasarana serata budaya di 

sekitar perkampungakn siswa tersebut. 

5. Indikator minat belajar siswa 

Menurut Sobandi (2016) indikator merupakan alat pemantau yang dapat 

memberikan petunjuk atau keterangan. Minat belajar siswa berperan sebagai 

indikator yang dapat digunakan untuk memantau sekaligus memberikan arahan 

terhadap ketertarikan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Menurut 

Nurmalina (2020) Ada beberapa indikator siswa yag memiliki minat belajar yang 

tinggi dapat dikenali melalui proses pembelajaran dikelas sehingga proses 

pembelajaran akan menjadi baik. Indikator dari minat belajar sebagai berikut: 

a. Perasaan Senang, Apabila seorang siswa memiliki rasa senang dan ketertarikan 

terhadap suatu mata pelajaran, maka ia akan cenderung mempelajari materi 

tersebut secara berkelanjutan tanpa merasa terpaksa. 

b. Ketertarikan Siswa, berhubungan dengan rasa ketertarikan dalam mengikuti 

suatu proses pembelajaran yang mana minat tersebut cenderung merasa tertarik 

pada orangg, benda, kegiatan atau bisa berupa pengalaman efektif yang 

dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

c. Perhatian Siswa, Perhatian adalah bentuk konsentrasi atau aktivitas mental 

yang terfokus pada pengamatan dan pemahaman, sambil mengabaikan hal-hal 

lain di sekitarnya. Seorang siswa yang memiliki ketertarikan terhadap sesuatu 

secara otomatis akan mencurahkan perhatiannya pada hal tersebut. 

d. Keterlibatan Siswa, keterlibatan seseorang akan suatu hal yang mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan mengerjakan kegiatan dari 

hal terebut. 
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Adapun menurut Charli (2019) indikator minat belajar yaitu sebagai 

berikut: 

a. Perasaan Senang, Minat belajar merupakan salah satu elemen penting bagi 

peserta didik dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru. Ketika 

seorang siswa merasa senang atau memiliki ketertarikan terhadap suatu mata 

pelajaran, maka ia akan cenderung mempelajarinya secara berkelanjutan tampa 

adanya rasa keterpaksaan. contohnya tidak ada perasaan bosan dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Rasa Tertarik, merupakan awal dari individu menaruh minat, tertarik terlebih 

dahulu terhadap sesuatu, ketertarikan yang dimaksud adalah ketertarikan 

pelajaran di sekolah. contohnya tidak mudah bosan dan hadir tepat waktu. 

c. Keterlibatan Peserta Didik, merupakan keterlibatan seseorang akan senang 

dalam tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

contohnya aktif dalam diskusi atau pandai berbicara rajin bertanya dan suka 

menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh guru. 

d. Perhatian Peserta Didik, peserta didik dalam minat merupakan dua hal yang 

dianggakp sama dalam penggunaan sehari-hari. Perhatian peserta didik 

merupakan keaktifan jiwa yang diarahkan kepada suatu proses pembelajaran 

atau aktivitas belajar. Peserta didik memiliki minat pada objek tertentu maka 

dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. contohnya peserta didik 

mendengarkan penjelasan guru. 

Ada beberapa minat belajar menurut Slameto (2015) antar lain sebagai 

berikut: 

a. Perasaan Senang, siswa yang berminat terhadap sesuatu akan merasa senang 

dan tidak bosan untuk mempelajarinya. Sehingga berdampak pada 

pemahamannya. Jika seorang siswa memiliki ketertarikan atau rasa senang 

terhadap suatu hal, maka ia akan belajar tanpa merasa terpaksa. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui sikap seperti antusias dalam mengikuti pelajaran, datang 

ke sekolah tepat waktu, fokus selama proses pembelajaran, tidak merasa bosan, 

menjaga ketertiban di kelas, serta selalu hadir saat pelajaran berlangsung. 

b. Keterlibatan Siswa, siswa berperan aktif sebagai partisipan dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan siswa dapat didorong oleh guru. Guru berupaya untuk 
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memberikan kesempatan siswa untuk aktif dikelas. Minat terhadap suatu objek 

membuat seseorang merasa senang dan terdorong untuk terlibat dalam aktivitas 

yang berkaitan dengan objek tersebut. Misalnya, siswa menjadi aktif dalam 

diskusi, sering mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban kepada guru, 

serta berpartisipasi dalam mengemukakan berbagai pendapat. 

c. Ketertarikan, Hubungan dengan motivasi siswa terkait minat terhadap suatu 

objek, individu, atau kegiatan merupakan pengalaman emosional yang timbul 

sebagai respon terhadap rangsangan dari kegiatan tersebut. Contohnya: 

semngat dalam mengikuti pelajaran, tidak menundah tugas dari guru, rajin 

mengerjakan tugaks yang memberikan guru dengan mengerjakan tugaks tepat 

waktu. 

d. Perhatian Siswa, merupakan kosentrasi siswa terhadap pengamatan dan 

pengertian, dengan mengesampinkan yang lain. Siswa memiliki minat pada 

obyek tersebut. Contohnya: mendengrakan penjelasan guru dalam belajar, 

kosentrasi dalam belajar, mencatat materi dan mau betanya terkait materinya 

yang kurang jelas. 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator minat 

belajar memiliki 4 kriteria menurut Charli (2019) yaitu, perasaan senang, rasa 

tertarik keterlibatan peserta didik dan perhatian siswa. Jika memenuhi kriteria 

maka proses pembelajaran akan berjalan dengan baik, siswa yang tertarik 

mengikuti pembelajaran, maka siswa akan aktif dan dapat menimbulkan rasa 

senang dari siswa bahkan perhatian, fokus hanya materi yang kita ajarkan. Siswa 

senantiasa mengikuti proses pembelajaran serta terlibat aktif dalm proses 

pembelajaran. 

B. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah suatu kerangka kerja yang berfungsi sebagai acuan atau 

panduan dalam melaksanakan suatu kegiatan dalam konteks tertentu. Menurut 

Malawati & Kadarwati (2017) Model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

kontekstual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam 

mengorgaknisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para 
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pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran. Model 

pembelajaran adalah serangkaian proses belajar mengajar dari awal hingga akhir 

yang mencakup aktivitas guru dan siswa dalam suatu desain pembelajaran 

tertentu, yang dibantu oleh bahan ajar khusus serta melibatkan interaksi antara 

guru dan siswa (Suhana, 2014). Menurut Arends (2019), model pembelajaran 

merupakan suatu rencana atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

perencanaan pembelajaran di kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka kerja kontekstual yang menggambarkan 

pendekatan sistematis untuk mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan 

berperan sebagai panduan bagi guru dalam merancang serta melaksanakan proses 

pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan membentuk kelompok kecil 

yang anggotanya heterogen (campuran) untuk bekerja sebagai sebuah tim dalam 

menyelesaikan masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan 

bersama. Menurut Haryati (2017) model pemebelajaran kooperatif merupakan 

pembelajaran yang menggunakan kelompok kecil sehingga peserta didik bekerja 

sama untuk memalsimalkan kegiatan belajarnya sendiri dan juga anggota yang 

lain. Menurut Kamal (2017) Model pembelajaran kooperatif adalah pendekatan di 

mana guru mengelola aktivitas belajar dengan menciptakan suasana yang 

mendukung terjadinya interaksi antara siswa. Interaksi ini berlangsung ketika guru 

mengorganisasikan pembelajaran dalam bentuk kelompok kerja siswa. Dengan 

demikian, dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya fokus mempelajari 

materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan yang membantu kelancaran 

kerja sama dan pelaksanaan tugas. Menurut Fahrullisa & Putra (2018), tujuan dari 

model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan kondisi di mana keberhasilan 

setiap individu bergantung pada keberhasilan kelompoknya. Dengan kata lain, 

ketika sebuah kelompok berhasil, maka setiap anggota di dalamnya juga dianggap 

berhasil. Hal ini karena keberhasilan kelompok sangat dipengaruhi oleh kontribusi 

masing-masing individu di dalam kelompok tersebut. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model pemebelajaran kooperatif  adalah model pembelajaran 

yang sistematis dengan mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan 
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pendekatan pembelajaran yang aktif dan mengintegrasikan keterampilan sosial 

yang bermuatan akademis. 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu jenis 

pembelajaran kooperatif yang bertujuan untuk mempengaruhi pola interaksi siswa 

(Mayuliani, 2023). Menurut Khoirudin & Supriyanah (2021), model pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berkolaborasi dengan teman sebaya. Model ini mampu menumbuhkan semangat 

belajar dalam diri siswa serta mendorong keterlibatan aktif mereka selama proses 

pembelajaran di kelas. Sementara itu, Mayuliani (2023) menjelaskan bahwa TPS 

menggunakan kelompok kecil, biasanya terdiri dari dua orang (berpasangan), 

sehingga peran aktif setiap siswa dapat dioptimalkan. Selain itu, metode ini 

mempermudah siswa untuk saling membantu dalam menyatukan ide, gagasan, dan 

pemikiran mereka yang kemudian disampaikan baik secara lisan maupun tertulis. 

Dalam proses pembelajaran, peran guru sangat penting dalam membimbing siswa 

selama diskusi agar tercipta suasana belajar yang dinamis, aktif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan (Emda, 2014). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memungkinkan siswa 

untuk secara langsung memecahkan masalah, memahami materi secara kelompok, 

serta saling membantu satu sama lain. Selain itu, siswa juga diajak untuk 

menyusun kesimpulan hasil diskusi dan mempresentasikannya di depan kelas 

sebagai bentuk evaluasi dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

Adapun penerapan atau tahapan-tahapan dalam model pembelajaran 

koperatif tipe think pair share (TPS) menurut Kamal (2017) dipaparkan sebagai 

berikut : 

a. Tahapan pendahuluan  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan topik inti 

materi. 

b. Tahap berpikir (Thinking) 

Guru menyampaikan sebuah pertanyaan atau masalah terkait materi pelajaran, 

kemudian siswa diberi waktu untuk memikirkan pertanyaan atau masalah 

tersebut secara individu selama beberapa saat. 
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c. Tahap berpasangan (Pairing) 

Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan teman lain guna 

mendiskusikan hasil pemikiran mereka pada tahap think terkait pertanyaan atau 

masalah yang diajukan. Selama waktu diskusi, interaksi tersebut 

memungkinkan siswa untuk menyatukan jawaban atas pertanyaan yang 

diberikan atau menggabungkan gagasan dalam menyelesaikan masalah yang 

telah diidentifikasi.  

d. Tahap berbagi (Sharing) 

Guru meminta kepada pasangan untuk membagi berbagai dengan seluruh 

teman kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan pada tahap sebelumnya. 

e. Tahap penghargaan  

Guru memberikan penghargaan secara individu maupun kelompok yang 

berhasil menjawab tugas atau pertanyaan dengan baik. 

4. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS).  

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memiliki 

berbagai kelebihan dan kekurangan. Menurut Fadholi (2015), keunggulan dari 

pembelajaran kooperatif tipe TPS dibandingkan dengan model kooperatif lainnya 

meliputi beberapa aspek berikut: 

a. Memberikan siswa waktu yang lebih luas untuk berpikir, memberikan jawaban, 

serta saling membantu antar anggota kelompok. 

b. Menyediakan lebih banyak peluang bagi setiap anggota kelompok untuk 

berkontribusi. 

c.  Mempermudah terjadinya interaksi antar peserta didik. 

d. Proses pembentukan kelompok belajar menjadi lebih cepat dan mudah. 

e. Meningkatkan rasa percaya diri siswa serta memberikan kesempatan bagi 

seluruh siswa untuk aktif berpartisipasi dalam kelas. 

f. Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab dalam 

komunikasi atau suatu adegan yang lain, serta bekerja sama saling membantu 

dalam kelompok kecil. Model pembelajaran TPS diharapkan dapat memotivasi 

siswa dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat lebih baik dari 

pada pembelajaran dengan model konvensional.  



14 
 

Selain beberapa keunggulan adapun beberapa kelemahan model 

pembelajaran think pair share menurut Fadholi (2015) di antaranya adalah: 

a. Memerlukan koordinasi bersama dan pembagian tugas di antara anggota 

kelompok. 

b. Membutuhkan perhatian khusus dalam pengelolaan kelas. 

c. Perpindahan dari kegiatan kelas secara keseluruhan ke kelompok kecil dapat 

memakan waktu. 

d. Guru harus merencanakan dengan cermat agar waktu yang terbuang dapat 

diminimalkan. 

e. Banyak kelompok yang harus melaporkan hasilnya sehingga perlu dilakukan 

pemantauan. 

f. Jika terjadi konflik, tidak ada pengaruh yang efektif untuk menyelesaikannya. 

C. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2019) dengan judul 

“Penggunaan Metode Think Pair Share dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

pada Mata Pelajarana Matematika Kelas IV SD Negeri 1 Balerejo Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) mampu meningkatkan aktivitas belajar 

matematika siswa kelas IV pada semester ganjil di SD Negeri 1 Balerejo tahun 

ajaran 2018/2019. Hal tersebut terlihat dari hasil observasi aktivitas belajar siswa 

yang pada siklus I mencapai rata-rata 67,07%, kemudian meningkat menjadi 

81,47% pada siklus II, atau mengalami kenaikan sebesar 14,4%. Selain itu, model 

TPS juga terbukti meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Rata-rata 

persentase hasil belajar pada siklus I sebesar 47,85% kemudian meningkat tajam 

menjadi 88,23% pada siklus II, dengan peningkatan sebesar 40,38%.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2020)  dengan judul 

“Analisis Minat Belajar Siswa pada Pembelajaran Matematika”. Berdasarkan hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa pada pembelajaran 

matematika SD Negeri 1 Kaur termasuk dalam kategori siswa yang berminat 

dengan jumlah responden sebanyak 24 orang siswa. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan jumlah 

item pertanyaan sebanyak 20 soal dan jumlah sampel 24 orang siswa, maka di 
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peroleh perhitungakn minat dengan kategori siswa yang sangat berminat ada 4 

orang (16,7 %), siswa yang berminat ada 9 orang (37,5 %) , siswa yang cukup 

berminat ada 11 orang (45,8 %) , siswa yang kurang berminat dan tidak berminat 

tidak ada. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kamal (2017) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita di 

Kelas VIII 1 Manggeng”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa thitung  > ttabel  

yaitu 11,40 > 1.72 maka H0 ditolak H1 diterima. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada soal cerita. 

Selain itu, untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh nilai thitung sebesar 2,91 thitung  > ttabel   

1,67, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. 

Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terbukti lebih 

baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan model 

tersebut.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis minat belajar siswa melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share (TPS) pada mata pelajaran 

matematika di smp negeri satu atap rattematama, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Siswa yang dikategorikan memiliki minat belajar tinggi di SMP Negeri Satu 

Atap Rattematama. Menunjukkan bahwa siswa merasa lebih terlibat, tertarik, 

dan fokus ketika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

dibandingkan dengan pembelajaran langsung. Hal ini dikarenakan model TPS 

mendorong siswa untuk aktif berpikir dan berdiskusi dengan teman 

sekelasnya, yang membuat mereka merasa memiliki peran dalam proses 

pembelajaran. Selain itu, diskusi berpasangan membantu siswa untuk lebih 

memperhatikan materi, karena mereka perlu mendengarkan dan 

menyampaikan pendapatnya. Sebaliknya, pembelajaran langsung cenderung 

membuat siswa lebih pasif, hanya mendengarkan penjelasan guru, yang 

sering kali menyebabkan mereka merasa bosan dan kehilangakn fokus. Model 

TPS juga meningkatkan minat belajar siswa, karena memberikan variasi 

metode pembelajaran yang lebih interaktif. 

2. Siswa yang memiliki minat belajar sedang di SMP Negeri Satu Atap 

Rattematama. Menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS 

memberikan pengakruh positif terhadap perasaan senang, tertarik, terlibat, 

dan memperhatikan siswa, terutama jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung. Siswa merasa lebih aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran ketika menggunakan model TPS, terutama pada tahap diskusi 

berpasangan. Mereka merasa lebih senang karena dapat saling berbagi 

pendapat dan mendengarkan teman sehingga lebih termotivasi. Selain itu, 

model ini juga meningkatkan fokus mereka karena setiap tahapan dalam TPS, 

seperti berpikir mandiri, berdiskusi, dan presentasi membutuhkan perhatian 

penuh. Dibandingkan dengan pembelajaran langsung yang cenderung pasif, 

model TPS memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh dan 

menyenangkan, sehingga mempengaruhi antusiasme dan pemahaman siswa. 
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3. Siswa yang memiliki kategori minat belajar rendah di SMP Negeri Satu Atap 

Rattematama. Menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think 

pair share (TPS) siswa dengan minat belajar rendah menyatakan bahwa 

merasa kurang nyaman dan tidak terlalu tertarik dengan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share (TPS). Hal ini disebabkan oleh ketidak 

percayaan dirinya dalam berbicara dan kesulitan dalam memahami materi, 

yang membuatnya merasa bingung saat berdiskusi. Selain itu, suasana kelas 

yang lebih ramai selama TPS juga membuatnya kurang nyaman. Mereka 

lebih menyukai model pembelajaran langsung, yang menurutnya lebih mudah 

karena bisa lebih fokus mendengarkan penjelasan dari guru tampa harus 

banyak berbicara atau berpikir. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti akan memberikan 

saran yang mungkin berguna bagi guru, siswa, dan peneliti. Saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

Sebaiknya guru lebih sering menerapkan model pembelajaran kooperatif 

seperti TPS untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap 

matematika. Guru perlu membimbing siswa dalam berdiskusi agar semua 

siswa dapat berpartisipasi aktif dan memperoleh manfaat yang maksimal dari 

metode ini. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti setiap 

tahap pembelajaran TPS, terutama berduskusi dengan pasangan dan berbagi 

pendapat didepan kelas. Hal ini penting karena keterlibatan aktif dapat 

membantu siswa lebih memahami materi himpunan dalam matematika, 

sekaligus meningkatkan minat belajar melalui interaksi dan kerja sama 

dengan teman sebaya guna meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

berpikir kritis. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengkaji 

efektivitas TPS pada berbagai materi atau membandingkannya dengan 
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pembelajaran kooperatif lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji 

pengakruh TPS terhadap aspek lain seperti kemampuan berpikir kritis atau 

kreativitas siswa. Dengan menerapkan model TPS secara optimal, diharapkan 

minat siswa dalam belajar matematika dapat terus meningkat, sehingga 

mereka lebih percaya diri dan berprestasi dalam belajar. 
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